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KONTAN.CO.ID -  JAKARTA. Pemerintah memprediksi laju inflasi tahun depan lebih tinggi. Tak hanya soal sinyal
kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM), tingginya inflasi tahun depan juga disulut oleh melemahnya nilai tukar
rupiah.

Dalam rapat kerja (raker) Rabu (31/8) kemarin, pemerintah dan Komisi XI DPR menyepakati asumsi inflasi dalam
Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (RAPBN) 2023 sebesar 3,6%. Angka ini lebih tinggi dari usulan
pemerintah dalam Nota Keuangan dan RAPBN 2023 yang sebesar 3,3%.

Tak hanya itu, asumsi rerata nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat disepakati Rp 14.800 per dollar Amerika
Serikat (AS). Angka ini lebih rendah dibandingkan dengan Nota Keuangan dan RAPBN 2023 sebesar Rp 14.750 per
dollar AS.

Meski meningkat, inflasi 2023 prediksi lebih rendah ketimbang outlook inflasi 2022 yang ada di kisaran 4%-4,8%.

Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati optimistis, adanya perbaikan dari sisi suplai pada tahun depan. Terlebih, negara
maju juga telah mengambil langkah pengetatan kebijakan moneter secara agresif untuk meredam tingginya inflasi.

Perbaikan sisi suplai lanjut Menkeu, akan membuat tekanan dari harga komoditas baik pangan maupun energi pada
2023 diprediksi mereda.

Menkeu juga melihat, meningkatnya permintaan masih akan mempengaruhi inflasi tahun depan, terutama dari sisi
komponen inti.

Gubernur Bank Indonesia (BI) Perry Warjiyo meramal, inflasi tahun ini bisa menembus 5%. Inilah yang menjadi dasar
keputusan peningkatan suku bunga acuan alias BI 7-Days Reverse Repo Rate (BI-7DRR) dari 3,5% menjadi 3,75%
pada Agustus 2022.

Sementara itu, pihaknya melihat inflasi tahun depan bisa melebihi angka 4%. "Nanti akan sangat dipengaruhi bagaimana
kebijakan fiskal berkaitan dengan penyediaan subsidi untuk berbagai hal," tandas Perry.

Yang jelas, pihaknya akan terus melakukan koordinasi untuk menjaga suplai pangan, termasuk melalui pengendalian
inflasi pangan di berbagai daerah. BI bersama pemerintah bahkan ingin menekan inflasi pangan ke kisaran 5% hingga
6% dari yang saat ini mencapai 11%.

Perbaikan distribusi

Sementara dari sisi nilai tukar rupiah, Perry meramal mata uang Garuda pada tahun depan bisa menembus level Rp
15.000 per dollar AS sejalan dengan kondisi global yang masih penuh ketidakpastian.

"Tahun 2023, nilai tukar rupiah kami perkirakan Rp 14.800 hingga Rp 15.200 per dollar AS, karena memang kondisi
global yang memang tidak terduga," kata Perry.

Sebab itu, pihaknya akan terus berkomitmen untuk menjaga stabilitas nilai tukar rupiah terhadap dollar AS baik
pengendalian inflasi maupun menjaga stabilitas makro ekonomi dan mendorong pertumbuhan ekonomi.



Wakil Ketua Komisi XI DPR RI Amir Uskara berharap asumsi inflasi salah satu indikator asumsi ekonomi makro yang
sudah disepakati dapat tercapai.

"Bukan hanya angka yang kemudian tidak sampai tidak masalah, melebihi juga tidak masalah. Jadi apa yang sudah kita
sepakati bisa dipertanggung jawabkan kepada masyarakat, katanya.

Amir bilang, penyumbang inflasi terbesar di daerah ternyata bersumber dari komoditas cabai, rokok kretek, ikan tongkol,
bawang merah, dan angkutan udara. Untuk mengendalikan harga komoditas pangan di daerah, bisa dilakukan dengan
menyeimbangkan antara penawaran dan permintaan.

"Sebenarnya bawang merah dan cabai merah ini produksinya ada, namun tinggal bagaimana distribusinya, agar tidak
terjadi kelangkaan di daerah tertentu," kata Amir, kemarin.
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